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SUMMARY 
 
 

MUHAMMAD DANIAL AKBAR.  The Effect of NPK Fertilizer Dose and 

Liquid Organic Fertilizer from Pineapple Peel Waste on Growth and Yield of 

Brassica narinosa L. (Supervised by ERIZAL SODIKIN and FITRA 

GUSTIAR). 
 

This research aims to determine the effect of a combination of NPK 

fertilizer dose and LOF concentration pineapple peel waste on the growth of  

Brassica narinosa.  This study was conducted in Gandus District, with location 

coordinates 3.661691,104.694446.  The research was conducted from April to 

June 2024. This research used a Randomized Block Design (RBD) with factors: A 

(No treatment), B (NPK Fertilizer 3 gr/plant + Liquid Organic Fertilizer From 

Pineapple Peel Waste 0 ml/L), C (NPK Fertilizer 3 gr/plant + Liquid Organic 

Fertilizer From Pineapple Peel Waste 10 ml/L), D (NPK Fertilizer 3 gr/plant + 

Liquid Organic Fertilizer From Pineapple Peel Waste 20 ml/L), E (NPK Fertilizer 

3 gr/plant + Liquid Organic Fertilizer From Pineapple Peel Waste 30 ml/L), F 

(NPK Fertilizer 5 gr/plant + Liquid Organic Fertilizer From Pineapple Peel Waste 

0 ml/L), G (NPK Fertilizer 5 gr/plant + Liquid Organic Fertilizer From Pineapple 

Peel Waste 10 ml/L), H (NPK Fertilizer 5 gr/plant + Liquid Organic Fertilizer 

From Pineapple Peel Waste 20 ml/L), and I (NPK Fertilizer 5 gr/plant + Liquid 

Organic Fertilizer From Pineapple Peel Waste 30 ml/L).  Each treatment unit 

consisted of 5 plants, with 3 replications so that there were 135 plants in total.  

The results of the observations were analyzed using analysis of variance.  In this 

experiment, no further tests were carried out because the effect of treatment on the 

observed variables had no significant effect. The observed variables consisted of 

plant height, number of leaves, fresh plant weight, dry plant weight, root length, 

SPAD value, dry plant weight, and dry root weight.  The results showed that the 

use of NPK fertilizer and pineapple peel LOF had a good effect on the growth and 

yield of Brassica narinosa, although the treatment had no significant effect.  The 

treatment of giving NPK fertilizer of 3 gr/plant and liquid organic fertilizer from 

pineapple peel waste of 10 ml/liter gave a higher fresh plant weight result 

compared to other treatments. 
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RINGKASAN 

 
 

MUHAMMAD DANIAL AKBAR.  Pengaruh Dosis Pupuk NPK dan Pupuk 

Organik Cair (POC) Limbah Kulit Nanas terhadap Pertumbuhan dan Hasil Sawi 

Pagoda (Brassica narinosa L.) (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan FITRA 

GUSTIAR). 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK dan POC 

limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Gandus, dengan koordinat lokasi 3.661691,104.694446.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2024.  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yaitu dengan faktor : A (Tanpa perlakuan), B  

(Pupuk NPK 3 gr/tanaman + POC kulit nanas 0 ml/L), C (Pupuk NPK 3 

gr/tanaman + POC kulit nanas 10 ml/L), D (Pupuk NPK 3 gr/tanaman + POC 

kulit nanas 20 ml/L), E (Pupuk NPK 3 gr/tanaman + POC kulit nanas 30 ml/L), F 

(Pupuk NPK 5 gr/tanaman + POC kulit nanas 0 ml/L), G (Pupuk NPK 5 

gr/tanaman + POC kulit nanas 10 ml/L), H (Pupuk NPK 5 gr/tanaman + POC 

kulit nanas 20 ml/L), dan I (Pupuk NPK 5 gr/tanaman + POC kulit nanas 30 ml/L)   

Setiap unit perlakuan terdiri dari 5 tanaman, dengan 3 ulangan sehingga totalnya 

terdapat 135 tanaman.  Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam.  

Dalam percobaan ini tidak dilakukan uji lanjutan karena pengaruh perlakuan 

terhadap peubah yang diamati berpengaruh tidak nyata.  Peubah yang diamati 

terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah tajuk, berat kering tajuk, 

panjang akar, nilai SPAD, berat kering tajuk, berat kering akar.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pupuk NPK dan POC kulit nanas memberikan 

pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pagoda meskipun 

perlakuannya berpengaruh tidak nyata.  Perlakuan pemberian pupuk NPK 3 

gr/tanaman dan POC kulit nanas 10 ml/liter memberikan hasil berat basah tajuk 

cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. 

 

Kata Kunci : Sawi pagoda, POC kulit nanas, NPK 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.), yang juga dikenal sebagai super green 

vegetable, ialah salah satu varietas sawi dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi 

dibandingkan varietas sawi yang lain. Meskipun bukan tanaman asli Indonesia, 

sawi ini berasal dari wilayah Asia. Sehingga memiliki kesesuaian iklim, cuaca, 

dan kondisi tanah di Indonesia, tanaman ini memiliki potensi untuk dibudidayakan 

secara optimal di negara ini. Budidaya sawi pagoda memiliki peluang yang 

menjanjikan dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Kemudian, tanaman 

ini kaya akan kandungan nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan. Beberapa zat 

gizi penting yang terdapat dalam sawi pagoda meliputi alkaloid, kalium, dan 

iodium, yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan (Jayati & 

Susanti, 2019). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2019), produksi sawi di Indonesia 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2016, dengan luas lahan 

mencapai 60.600 hektar, Indonesia mampu memproduksi 601.200 ton sawi. 

Angka ini meningkat pada tahun 2017 mencapai 627.598 ton, seiring dengan 

bertambahnya luas lahan menjadi 61.133 hektar. Pada tahun 2018, produksi sawi 

mencapai 635.988 ton, meskipun luas lahan pertanian mengalami penurunan 

menjadi 61.047 hektar. Informasi ini menunjukkan bahwa salah satu tantangan 

utama selama membudidayakan sawi di Indonesia ialah menyusutnya tanah 

pertanian potensial sebagai tempat membudidayakan tanaman tersebut. 

Untuk memperoleh hasil yang optimal dalam budidaya sawi pagoda 

dibutuhkan tanah yang subur.  Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 

tanah adalah dengan pemupukan.  Pupuk adalah bahan yang mengandung banyak 

unsur hara esensial. Selain air, pupuk berperan sebagai elemen penting untuk 

tanaman, karena kandungan unsur hara di dalamnya dapat secara optimal 

mendukung proses pertumbuhan tanaman. Berdasarkan asalnya pupuk dibedakan 

menjadi pupuk organik dan pupuk anorganik.   
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Menurut Hadisuwito (2012), pupuk organik merupakan jenis pupuk yang 

bersumber dari bahan-bahan organik, seperti sisa sayur-mayur, feses hewan, serta 

organisme yang sudah mati. Proses pembusukan bahan-bahan ini menyebabkan 

perubahan sifat fisiknya dari bentuk semula. Berdasarkan wujudnya, pupuk 

organik dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu pupuk cair dan pupuk 

padat. 

Pupuk organik cair mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan pupuk 

organik padat, antara lain daya serapnya lebih mudah ke tanaman, lebih praktis 

dalam aplikasi, serta dapat didistribusikan secara merata di permukaan tanah. Di 

sisi lain, pupuk anorganik merupakan pupuk hasil sintesis kimia yang tersedia 

dalam berbagai jenis, dengan variasi kandungan dan konsentrasi unsur hara. 

Pupuk anorganik terbagi menjadi dua bentuk utama, yaitu pupuk tunggal dan 

pupuk majemuk, dengan keunggulan dan kekurangannya. Contoh jenis pupuk 

anorganik yang umum dipakai adalah pupuk NPK. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk 

mengetahui Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk NPK dan Konsentrasi Pupuk 

Organik Cair (POC) Limbah Kulit Nanas terhadap Pertumbuhan dan Hasil Sawi 

Pagoda. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi 

Pupuk POC Limbah Kulit Nanas dan Pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda dan apakah dosis pupuk tersebut bisa berimplikasi baik 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pagoda.  

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga pupuk NPK Pupuk dan pupuk organik cair limbah kulit nanas dapat 

memberikan pengaruh yang baik bagi pertumbuhan tanaman sawi pagoda. 
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